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ABSTRACT 

This study examines the concept and implementation of humanistic-based 

classroom management as a response to learning conditions that remain teacher-

centered and limit students’ opportunities to develop their potential. The purpose of 

this research is to analyze theoretical foundations of humanistic learning and to 

identify ways in which these principles can be applied to classroom management at 

the elementary school level. The study employs a qualitative method with a literature 

review approach, gathering data from books, scientific journals, and relevant 

academic documents published within the last five years. The data were analyzed 

using content analysis techniques to identify themes and patterns related to 

humanistic approaches in classroom management. The findings indicate that 

classroom management grounded in humanistic principles emphasizes the creation 

of a safe, supportive, and meaningful learning environment that recognizes students 

as unique individuals with diverse emotional, social, and cognitive needs. Its 

implementation encourages students to become independent, creative, 

collaborative, and capable of self-actualization. Overall, this model has been shown 

to be effective in enhancing active participation, strengthening teacher–student 

relationships, and fostering holistic student development in elementary schools.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji konsep dan implementasi pengelolaan kelas berbasis 

humanistik sebagai respons terhadap kondisi pembelajaran yang masih berpusat 

pada guru dan membatasi kesempatan siswa untuk mengembangkan potensinya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis landasan teori belajar yang 

bernuansa humanistik serta mengidentifikasi cara penerapannya dalam 
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pengelolaan kelas di tingkat sekolah dasar. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan studi literatur, mengumpulkan 

data dari buku, jurnal ilmiah, dan dokumen akademik yang relevan yang diterbitkan 

dalam lima tahun terakhir. Data dianalisis dengan teknik analisis isi untuk 

menemukan tema dan pola yang berhubungan dengan pendekatan humanistik 

dalam pengelolaan kelas. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan 

kelas yang berlandaskan prinsip humanistik menekankan penciptaan lingkungan 

belajar yang aman, mendukung, dan bermakna dengan menganggap siswa 

sebagai individu yang unik dengan berbagai kebutuhan emosional, sosial, dan 

kognitif. Penerapannya mendorong siswa untuk menjadi mandiri, kreatif, bekerja 

sama, dan mengaktualisasikan diri. Secara keseluruhan, model ini terbukti efektif 

dalam meningkatkan partisipasi aktif, memperkuat hubungan antara guru dan 

siswa, serta mengembangkan potensi siswa secara menyeluruh di sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Humanistik, Pengelolaan Kelas, Pendidikan Dasar 

 

A. Pendahuluan 

Dalam pendidikan modern abad ke-

21, peran siswa seharusnya tidak lagi 

sebatas penerima informasi, 

melainkan menjadi subjek aktif dalam 

proses belajar. Namun, realitas di 

lapangan menunjukkan bahwa 

banyak siswa masih merasa jenuh 

dan tidak termotivasi akibat 

pembelajaran yang terlalu berpusat 

pada guru. Ketika guru menjadi satu-

satunya sumber pengetahuan, siswa 

kehilangan kesempatan untuk berpikir 

kritis, berkreasi, dan mengeksplorasi 

potensi dirinya. Kurangnya ruang 

untuk menyalurkan minat dan bakat 

inilah yang akhirnya membuat proses 

belajar terasa monoton dan tidak 

bermakna, sehingga berimbas pada 

menurunnya motivasi serta 

prestasi belajar siswa. 

Salah satu cara untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut adalah dengan 

menerapkan teori belajar humanistik. 

Teori ini menjadikan siswa sebagai 

pusat dari proses pembelajaran dan 

menganggap mereka sebagai subjek 

yang aktif. Pendekatan ini 

menekankan pentingnya menghargai 

potensi unik setiap orang, memberi 

kebebasan dalam belajar, serta 

mengakui pengalaman pribadi siswa 

sebagai sumber belajar yang utama 

(Hatma & Winarti, 2024). 

Teori humanistik, yang juga dikenal 

sebagai literasi manusia, merujuk 

pada kemampuan seseorang dalam 

merancang, serta berkomunikasi baik 

secara lisan maupun tulisan, serta 

keterampilan dalam bidang 

humaniora. Penting untuk 
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menanamkan dan menguatkan teori 

manusia agar individu dapat memiliki 

keahlian yang tidak dimiliki oleh mesin 

(Nikensari, Suparno, dan Putri, 2022). 

Teori manusia juga sangat 

bermanfaat bagi individu tersebut, 

terutama saat mereka menjalani 

perannya dalam masyarakat. 

Terdapat tujuh komponen dalam teori 

manusia, yaitu kolaborasi, 

komunikasi, berpikir kritis, kreativitas, 

kepemimpinan, kematangan budaya, 

dan kewirausahaan 

(Anggresta, 2019).  

Penerapan teori belajar humanistik 

menjadi sangat krusial untuk di 

implementasikan, terutama pada 

jenjang sekolah dasar. Masa sekolah 

dasar merupakan periode emas 

(golden age) dimana kondisi karakter, 

potensi unik, dan keterampilan dasar, 

seperti kolaborasi dan kreativitas, 

mulai terbentuk secara intensif. 

Dengan memposisikan siswa sekolah 

dasar sebagai subjek yang aktif dan 

menghargai pengalaman pribadi 

mereka, pembelajaran humanistik 

tidak hanya mengatasi kejenuhan, 

tetapi juga membangun dasar-dasar 

pengembangan potensi diri dan 

meningkatkan kemampuan pola pikir 

sejak dini. Namun, pengakuan akan 

urgensi teori ini belum sepenuhnya di 

dukung oleh kajian-kajian yang secara 

spesifik menjabarkan bagaimana 

prinsip-prinsip humanistik di 

implementasikan menjadi metode ajar 

yang efektif di lingkungan sekolah 

dasar. Oleh karena itu, tujuan dari 

penelitian ini yakni untuk mendalami 

konsep dasar teori belajar humanistik 

serta pengimplementasian yang 

efektif di sekolah dasar.  

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode 

kualitatif dengan pendekatan kajian 

literatur. Kami memilih metode 

kualitatif karena metode ini membantu 

peneliti memahami suatu 

permasalahan secara lebih mendalam 

dan alami. Pendekatan ini tidak hanya 

berfokus pada angka atau data 

statistik. Dengan cara ini, peneliti bisa 

melihat situasi secara utuh, 

memahami proses yang terjadi, serta 

menangkap hal-hal yang mungkin 

tidak tampak jika hanya dilihat dari 

data kuantitatif.  

Data penelitian diperoleh melalui 

penelusuran literatur yang berkaitan 

dengan teori belajar humanistik, 

pengelolaan kelas, serta penerapan 

nila-nilai humanistik dalam konteks 

pendidikan di sekolah dasar. Sumber 
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data mencakup buku teks, jurnal 

ilmiah, artikel penelitian, dan dokumen 

akademik lainnya yang diterbitkan 

dalam kurun waktu lima tahun 

terakhir. Proses penelitian dilakukan 

dengan mengumpulkan referensi 

yang relevan, kemudian 

menganalisisnya secara kualitatif 

menggunakan teknik analisis isi 

(content analysis) proses analisis isi 

melibatkan pemilihan, perbandingan, 

dan penggabungan berbagai definisi 

untuk menemukan 

makna yang sesuai (Rudi, 2022) 

untuk menemukan tema, konsep, dan 

pola yang berkaitan dengan topik 

penelitian. Hasil analisis kemudian 

disintesis untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam 

mengenai konsep serta implementasi 

model pengelolaan kelas berbasis 

humanistik. 

Untuk menjaga validitas data, 

peneliti memilih sumber yang kredibel 

dan relevan serta melakukan 

triangulasi teori dengan 

membandingkan berbagai pandangan 

ahli. Dengan demikian, hasil kajian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoritis dan praktis dalam 

mengembangkan model pengelolaan 

kelas yang berpusat pada siswa dan 

berlandaskan nilai-nilai humanistik.  

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pengelolaan kelas adalah kondisi 

ideal untuk belajar yang dapat dicapai 

bila seorang guru mampu mengatur 

siswa, sumber daya pengajaran, dan 

menciptakan atmosfer kelas yang 

menyenangkan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran (Yasa, 2018: 3). 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Evertson dan Weinstein menunjukkan 

bahwa pengelolaan kelas mencakup 

berbagai usaha yang dilakukan oleh 

guru untuk menciptakan suasana 

pembelajaran yang aktif, yang 

mendukung pengembangan 

keterampilan akademis dan sosial-

emosional siswa (Erdogan dan Kurt, 

2015: 10). Pengelolaan kelas adalah 

salah satu elemen terpenting yang 

harus dilakukan oleh seorang guru 

dalam aktivitas pembelajaran di 

sekolah. Proses pengelolaan kelas 

adalah usaha yang rumit dan memiliki 

banyak elemen, lebih dari sekadar 

menerapkan aturan, memberikan 

penghargaan, dan menerapkan 

hukuman untuk mengatur perilaku 

siswa (Ateh dan Ryan, 2023). Secara 

umum, pengelolaan kelas meliputi 

berbagai aspek seperti pengaturan 
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ruang, waktu, kegiatan, materi ajar, 

tenaga pengajar, hubungan antar 

pribadi, dan tingkah laku siswa. Oleh 

karena itu, konsep ini terkait dengan 

berbagai tindakan yang diambil oleh 

guru selama proses belajar mengajar 

di kelas (Djigic dan Stojiljkovic, 2011). 

Sesuai dengan penjelasan Aliyyah et 

al. (2022: 3), pengelolaan kelas 

merupakan upaya yang dilakukan 

oleh guru sebagai pengelola kelas 

untuk memantau dan mengatur 

siswanya. 

Pendekatan humanistik dalam 

pendidikan berpusat pada pandangan 

bahwa setiap siswa adalah individu 

yang unik dan memiliki potensi 

tersendiri. Landasan teori ini berasal 

dari pemikiran Abraham Maslow dan 

Carl Rogers, yang menyoroti 

pentingnya aktualisasi diri dan 

perlunya lingkungan belajar yang 

kondusif bagi perkembangan 

emosional dan sosial siswa. Intinya, 

humanisme berupaya 

mengembangkan siswa secara 

menyeluruh (holistik), meliputi dimensi 

kognitif, emosional, dan sosial. 

Menurut Maslow dengan konsep 

hierarki kebutuhannya, seseorang 

harus memenuhi serangkaian 

kebutuhan dasar mulai dari fisiologis, 

rasa aman, cinta dan kasih sayang, 

penghargaan sebelum mereka bisa 

mencapai aktualisasi diri atau potensi 

tertinggi mereka. Dalam konteks 

kelas, ketika siswa merasa aman dan 

dihargai, mereka cenderung lebih siap 

untuk belajar dan 

berinteraksi secara positif. 

Implementasi model pengelolaan 

kelas berbasis humanistik dalam 

proses pembelajaran di kelas, 

mendorong siswa untuk menemukan 

solusi atas masalah yang ada, 

menciptakan ide baru yang unik, serta 

memberikan umpan balik terhadap 

karya teman sekelas. Salah satu 

sasaran utama dari teori humanistik 

dalam pendidikan adalah mendukung 

siswa dalam mengembangkan 

kreativitas dan bakat alami mereka 

secara maksimal. Teori humanistik 

menekankan kemampuan manusia 

untuk mencari dan menemukan 

potensi yang dimiliki serta mengasah 

kemampuan tersebut. Dengan 

mengimplementasikan teori 

humanistik dalam pembelajaran, 

anak-anak akan diberi kesempatan 

untuk lebih menggali potensi yang ada 

dalam diri mereka dan dapat 

mengembangkan bakat serta 
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kreativitas yang  dimiliki (Sari, 

Nugroho, dan Purnama, 2021). 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan kajian literatur yang 

telah kami teliti, dapat disimpulkan 

konsep model pengelolaan kelas yang 

bersifat humanistik menekankan 

bahwa peran guru tidak hanya 

sebatas mengatur perilaku siswa, 

tetapi juga membangun suasana 

belajar yang aman, mendukung, serta 

bermakna agar setiap individu dapat 

berkembang dengan maksimal. 

Berdasarkan pandangan sejumlah 

ahli, pengelolaan kelas yang 

humanistik mencakup kemampuan 

guru untuk mengatur ruang, waktu, 

aktivitas, dan interaksi antar pribadi 

dengan menciptakan suasana belajar 

yang aktif dan menyenangkan. 

Pendekatan ini sejalan dengan 

konsep yang diusung oleh Maslow 

dan Rogers yang menekankan bahwa 

siswa merupakan individu yang unik 

dengan kebutuhan emosional, sosial, 

dan kognitif yang perlu dipenuhi agar 

mereka bisa mencapai aktualisasi diri. 

Oleh karena itu, model pengelolaan 

kelas humanistic berfokus pada upaya 

guru untuk memantau, memahami, 

dan mendampingi siswa secara 

menyeluruh, sehingga dapat tercipta 

iklim belajar yang mendukung 

perkembangan potensi, rasa aman, 

partisipasi, dan hubungan positif 

dalam kelas. Pendekatan model 

pengelolaan kelas berbasis 

humanistic mendorong para siswa 

untuk terlibat aktif dalam 

menyelesaikan masalah, 

menciptakan ide-ide inovatif, dan 

memberikan umpan balik satu sama 

lain. Pendekatan ini menitikberatkan 

pada pengembangan bakat, 

kreativitas, dan potensi alami siswa 

secara optimal. Dengan 

menggunakan pendekatan yang 

bersifat humanistik, siswa diberikan 

kesempatan untuk menggali 

kemampuan diri mereka, sehingga 

proses pembelajaran menjadi lebih 

berarti dan mendukung kemajuan 

pribadi mereka. 
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